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Lampiran Lembar Persetujuan Keikutsertaan dalam Penelitian 

 

PENGANTAR 

 

Perkenalkan nama saya Arinil Haq mahasiswa Program Studi Psikologi 

Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin yang sedang menyusun skripsi. 

Sehubungan dengan hal tersebut, saya mengharapkan kesediaan Anda untuk 

mengisi kuesioner yang telah disediakan di bawah ini.  

Kuesioner ini terbagi atas dua bagian yaitu identitas dan skala penilaian 

individu, masing-masing bagian terdapat petunjuk cara pengisian kuesioner. 

Pada kuesioner ini, tidak ada jawaban yang benar ataupun salah. Anda diminta 

untuk mengisi secara keseluruhan dari kuesioner ini dan menjawab yang paling 

sesuai menggambarkan situasi dan kondisi di diri Anda. Terima kasih atas waktu 

yang telah Anda luangkan. 



 
 

 

LEMBAR KESEDIAAN 

 

Dengan ini saya menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta sebagai 

partisipan dalam penelitian ini. Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : L  /  P  *Lingkari jawaban Anda 

Usia   : 

Status Kerja  : a) PNS    b) Non-PNS   

  c) Magang   d) Kontrak          *Lingkari jawaban Anda 

   Keterangan: 

Lama Bekerja  : ............. bulan/tahun  *coret salah satunya 

Ragam Disabilitas :     

Alamat   : 

No. Telp  : 

Menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam penelitian ini saya lakukan 

secara sukarela atau tanpa ada paksaan dari pihak manapun. Saya juga 

memperkenankan peneliti untuk menggunakan data yang saya berikan 

(sebagaimana terlampir) sesuai dengan kepentingan dan tujuan penelitian. Saya 

menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan yang akan digunakan 

memuat informasi-informasi yang jelas tentang diri saya.  

 

Makassar,    2018 

Partisipan 

 

 

 

 

___________________ 



 
 

 

DATA DIRI 

  

1. Tempat kerja  : 

2. Posisi kerja  : 

3. Jumlah rekan kerja disabilitas : 

4. Jumlah rekan kerja non disabilitas :  

5. Kisaran pendapatan :  

a) <Rp 500.000  b) >Rp 500.000 c) > Rp 1.000.000  

*lingkari jawaban Anda  

Durasi kerja  :



 
 

 

Lampiran Alat Ukur Variabel Penelitian 

Psychological Capital Questionnaire 

Di bawah ini ada beberapa pernyataan yang menggambarkan bagaimana 
Anda memikirkan diri Anda sendiri saat ini. Anda dapat memberi tanda centang 
(√) pada nomor respon yang sesuai dengan diri Anda. 

Respon: STS   = Sangat Tidak Setuju     AS = Agak Setuju 
                TS     = Tidak Setuju   S    = Setuju  
                ATS  = Agak Tidak Setuju    SS  = Sangat Setuju 
 

No. Saya merasa… 
RESPON 

STS TS ATS AS S SS 

1. 
Percaya diri dalam menganalisa dan 
menemukan penyelesaian untuk masalah 
jangka panjang 

STS TS ATS AS S SS 

2. 
Percaya diri mewakili divisi saya dalam rapat 
dengan pihak pengelola 

STS TS ATS AS S SS 

3. 
Percaya diri terlibat dalam diskusi mengenai 
strategi perusahaan 

STS TS ATS AS S SS 

4. 
Percaya diri membantu menentukan target/ 
tujuan dalam bidang pekerjaan saya 

STS TS ATS AS S SS 

 
5. 

Percaya diri menghubungi pihak luar 
perusahaan (misalnya penyuplai, pelanggan) 
untuk mendiskusikan berbagai masalah 

STS TS ATS AS S SS 

6. 
Percaya diri menyampaikan informasi pada 
sekelompok rekan-rekan kerja saya 

STS TS ATS AS S SS 

7. 
Jika saya menemukan hambatan dalam 
pekerjaan saya, saya dapat memikirkan 
banyak cara penyelesaiannya 

STS TS ATS AS S SS 

8. 
Saat ini saya sedang bersemangat dalam 
mengejar target pekerjaan 

STS TS ATS AS S SS 

9. 
Ada banyak jalan keluar untuk setiap 
masalah 

STS TS ATS AS S SS 

10. 
Saat ini saya melihat diri saya cukup sukses 
dalam pekerjaan saya 

STS TS ATS AS S SS 

11. 
Saya dapat memikirkan banyak jalan untuk 
mencapai tujuan pekerjaan saya saat ini 

STS TS ATS AS S SS 

12. 
Saat ini saya sudah memenuhi target 
pekerjaan yang saya tetapkan untuk diri saya 
sendiri 

STS TS ATS AS S SS 

13. 
Jika saya mengalami kemunduran dalam 
pekerjaan, saya sulit untuk pulih dan kembali 
maju 

STS TS ATS AS S SS 

14. 
Saya biasanya mengatasi masalah pekerjaan 
dengan satu atau beberapa cara lain 

STS TS ATS AS S SS 

15. 
Saya dapat bekerja mandiri di pekerjaan saya 
jika butuhkan 

 
STS TS ATS AS S SS 

16. 
Saya biasanya menangani hal-hal yang 
menegangkan ditempat kerja tanpa menjadi 

STS TS ATS AS S SS 



 
 

 

terlalu emosional 

17. 
Saya biasanya dapat mengatasi masa-masa 
sulit dalam pekerjaan karena saya telah 
mengalami kesulitan sebelumnya 

STS TS ATS AS S SS 

18. 
Dipekerjaan ini saya merasa dapat 
menangani beberapa hal sekaligus 

STS TS ATS AS S SS 

19. 
Jika terjadi hal-hal tidak pasti bagi saya di 
pekerjaan, saya biasanya mengharapkan 
yang terbaik 

STS TS ATS AS S SS 

20. 
Kalau ada kemungkinan gagal dalam 
pekerjaan, saya akan gagal 

STS TS ATS AS S SS 

21. 
Saya selalu melihat sisi cerah mengenai hal-
hal yang berkaitan dengan pekerjaan saya 

STS TS ATS AS S SS 

22. 
Saya optimis mengenai apa yang akan terjadi 
pada saya di masa depan jika itu berkaitan 
dengan pekerjaan 

STS TS ATS AS S SS 

23. 
Dalam pekerjaan ini, hal-hal tidak pernah 
terjadi sesuai dengan yang saya inginkan 

STS TS ATS AS S SS 

24. 
Saya memandang pekerjaan ini dengan 
hikmah di balik setiap kejadian (kesulitan) 

STS TS ATS AS S SS 

 



 
 

 

SKALA KEPUASAN KERJA 
Respon: STS   = Sangat Tidak Setuju     AS = Agak Setuju 
                TS     = Tidak Setuju   S    = Setuju  
                ATS  = Agak Tidak Setuju    SS  = Sangat Setuju 

No. AITEM 
                        RESPON 

STS TS ATS AS S SS 

1. 
Saya dibayar sesuai dengan apa yang 
saya kerjakan. 

STS TS ATS AS S SS 

2. 
Kecil kesempatan untuk mendapatkan 
promosi dalam pekerjaan saya. 

STS TS ATS AS S SS 

3. 
Atasan saya cukup ahli dalam 
melaksanakan pekerjaanya. 

STS TS ATS AS S SS 

4. 
Saya tidak puas dengan tunjangan yang 
saya terima. 

STS TS ATS AS S SS 

 
5. 

Ketika saya melakukan pekerjaan dengan 
baik, saya menerima penghargaan yang 
pantas. 

STS TS ATS AS S SS 

6. 
Banyak peraturan dan prosedur kerja yang 
menyulitkan saya untuk bekerja dengan 
baik. 

STS TS ATS AS S SS 

7. Saya menyukai rekan-rekan kerja saya. STS TS ATS AS S SS 

8. 
Kadang-kadang saya merasa pekerjaan 
saya tidak bermakna. 

STS TS ATS AS S SS 

9. 
Dalam organisasi ini, komunikasi berjalan 
dengan baik. 

STS TS ATS AS S SS 

10. 
Di perusahaan ini jarang diberikan 
kenaikan gaji. 

STS TS ATS AS S SS 

11. 
Orang yang bekerja dengan baik lebih 
memiliki peluang untuk kenaikan pangkat. 

STS TS ATS AS S SS 

12. 
Atasan saya berlaku tidak adil terhadap 
saya. 

STS TS ATS AS S SS 

13. 
Saya merasa tunjangan yang saya terima 
sama baiknya dengan tunjangan yang 
ditawarkan perusahaan lain. 

STS TS ATS AS S SS 

14. 
Saya merasa pekerjaan yang saya 
lakukan tidak dihargai. 

STS TS ATS AS S SS 

15. 
Birokrasi tidak menghalangi usaha saya 
untuk melakukan pekerjaan dengan baik. 

STS TS ATS AS S SS 

16. 
Saya merasa rekan kerja saya tidak 
kompeten sehingga saya bekerja lebih 
keras. 

STS TS ATS AS S SS 

17. 
Saya menyukai tugas-tugas dalam 
pekerjaan saya. 

STS TS ATS AS S SS 

18. 
Saya merasa tujuan perusahaan ini tidak 
jelas. 

STS TS ATS AS S SS 

19. 
Dengan pendapatan yang saya terima, 
saya merasa kurang dihargai oleh 
perusahaan. 

STS TS ATS AS S SS 

20. Kenaikan pangkat di perusahaan ini sama STS TS ATS AS S SS 



 
 

 

cepatnya dengan di perusahaan lain. 

21. 
Atasan saya tidak peduli dengan 
perasaan para bawahannya. 

STS TS ATS AS S SS 

22. 
Tunjangan di perusahaan ini setara 
dengan perusahaan lain. 

STS TS ATS AS S SS 

23. Saya merasa gaji di perusahaan ini kecil. STS TS ATS AS S SS 

24. 
Saya memiliki pekerjaan yang terlalu 
banyak. 

STS TS ATS AS S SS 

25. 
Saya suka bekerja dengan rekan kerja 
saya. 

STS TS ATS AS S SS 

26. 
Saya sering tidak tahu apa yang terjadi di 
perusahaan ini. 

STS TS ATS AS S SS 

27. 
Saya bangga dengan pekerjaan yang 
saya lakukan. 

STS TS ATS AS S SS 

28. 
Saya merasa puas dengan kesempatan 
untuk mendapatkan kenaikan gaji. 

STS TS ATS AS S SS 

29. 
Saya tidak mendapatkan tunjangan yang 
seharusnya saya terima. 

STS TS ATS AS S SS 

 30. Saya menyukai atasan saya. STS TS ATS AS S SS 

31. 
Saya memiliki terlalu banyak tugas-tugas 
administratif. 

STS TS ATS AS S SS 

32. 
Saya merasa usaha saya tidak dihargai 
sebagaimana mestinya. 

STS TS ATS AS S SS 

33. 
Saya puas dengan kesempatan saya 
untuk mendapatkan kenaikan pangkat. 

STS TS ATS AS S SS 

34. 
Terlalu banyak pertengkaran dan 
perselisihan di tempat kerja saya. 

STS TS ATS AS S SS 

35. Saya menikmati pekerjaan saya. STS TS ATS AS S SS 

36. 
Tugas-tugas yang diberikan kepada saya 
tidak dijelaskan secara lengkap. 

STS TS ATS AS S SS 

 
 
 
 



 
 

 

Lampiran Data Deskriptif  
 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 

LAKI-LAKI 25 61.0 61.0 61.0 

PEREMPUAN 16 39.0 39.0 100.0 

Total 41 100.0 100.0  

 
KELOMPOK UMUR 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulativ

e Percent 

Valid 

< 30 tahun 14 34.1 34.1 34.1 

31-39 tahun 8 19.5 19.5 53.7 

40-49 tahun 13 31.7 31.7 85.4 

>= 50 tahun 6 14.6 14.6 100.0 

Total 41 100.0 100.0  

 
LAMA BEKERJA 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 

< 50 20 48.8 48.8 48.8 

51-100 10 24.4 24.4 73.2 

101-150 5 12.2 12.2 85.4 

151-200 4 9.8 9.8 95.1 

> 200 2 4.9 4.9 100.0 

Total 41 100.0 100.0  

 
STATUS KERJA 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 

KONTRAK 4 9.8 9.8 9.8 

NON PN 31 75.6 75.6 85.4 

PNS 6 14.6 14.6 100.0 

Total 41 100.0 100.0  



 
 

 

 

 
RAGAM DISABILITAS 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 

Tunarungu 20 48.8 48.8 48.8 

Tunanetra 11 26.8 26.8 75.6 

Tunadaksa 10 24.4 24.4 100.0 

Total 41 100.0 100.0  

 
Descriptive Statistics 

 Mean 
Std. 

Deviation 
N 

Usia 37,12 10,472 41 
Lama Kerja . . 0 

Psychological 
Capital 

111,61 17,790 41 

Kepuasan Kerja 143,56 46,953 41 

 
 

Correlations 

 Usia Lama Kerja 
Psychological 

Capital 
Kepuasan 

Kerja 

Usia 

Pearson Correlation 1 .a ,057 ,064 

Sig. (2-tailed)  . ,723 ,689 

N 41 0 41 41 

Lama Kerja 
Pearson Correlation .a .a .a .a 

Sig. (2-tailed) .  . . 
N 0 0 0 0 

Psychological 
Capital 

Pearson Correlation ,057 .a 1 -,244 
Sig. (2-tailed) ,723 .  ,124 

N 41 0 41 41 

Kepuasan 
Kerja 

Pearson Correlation ,064 .a -,244 1 

Sig. (2-tailed) ,689 . ,124  

N 41 0 41 41 

a. Cannot be computed because at least one of the variables is constant. 
 



 
 

 

Lampiran Hasil  Uji Hipotesis 
 

Model Summaryb 

Mo
del 

R R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

1 ,553a ,306 ,289 19,353 

a. Predictors: (Constant), PsychologicalCapital 

b. Dependent Variable: KepuasanKerja 
 
 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 
Square 

F Sig. 

1 

Regression 6450,828 1 6450,828 
17,22
4 

,000b 

Residual 14606,781 39 374,533   

Total 21057,610 40    

a. Dependent Variable: KepuasanKerja 

b. Predictors: (Constant), PsychologicalCapital 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 31,202 30,485  1,024 ,312 

PsychologicalCap
ital 

1,104 ,266 ,553 4,150 ,000 

a. Dependent Variable: KepuasanKerja 

 
 

Residuals Statisticsa 

 
Minim
um 

Maxim
um 

Mean 
Std. 

Deviation 
N 

Predicted Value 121,72 184,64 157,10 12,699 41 
Residual -67,732 24,710 ,000 19,109 41 

Std. Predicted 
Value 

-2,786 2,169 ,000 1,000 41 

Std. Residual -3,500 1,277 ,000 ,987 41 

a. Dependent Variable: KepuasanKerja 
 
 
 

 



 
 

 

Lampiran Hasil Uji Linearitas Sederhana dengan Bootstrap  
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardi
zed 

Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficients 
t 

S
ig. 

95,0% 
Confidence 

Interval for B 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Lo
wer 

Bound 

Up
per 

Bound 

1 

(Constant) 
31,

202 
30,

485 
 

1,
024 

,
312 

-
30,461 

92,
865 

Psychological 
Capital 

1,1
04 

,26
6 

,553 
4,

150 
,

000 
,56
6 

1,6
42 

a. Dependent Variable: KepuasanKerja 
 
 

Bootstrap for Coefficients 

Model B 

Bootstrapa 

Bi
as 

Std. 
Error 

Sig. 
(2-tailed) 

BCa 95% 
Confidence Interval 

Lower Upper 

1 

(Constant) 
31,

202 
-

2,358 
32,2
80 

,344 -32,448 86,786 

Psychologica 
lCapital 

1,1
04 

,0
20 

,277 ,001 ,565 1,702 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 10000 bootstrap 
samples 

 
 
 


